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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran
menulis naskah drama sebelum dan setelah menggunakan media berita peristiwa di kelas
eksperimen. Mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama
sebelum dan setelah menggunakan media gambar berseri di kelas pembanding, dan
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah
drama siswa kelas eksperimen dan kelas pembanding.

Penelitian ini menggunakan desain “Pretest-postest control group design” , dengan
rancangan prates dan pascates dengan kelompok pembanding. Berdasarkan data yang
diperoleh, nilai rata-rata prates kemampuan menulis naskah drama siswa di kelas eksperimen
sebesar 60,7 dan pascates sebesar 69,8. Adapun nilai rata-rata prates kemampuan menulis
naskah drama siswa kelas pembanding 57,1 dan pascates sebesar 61,7. Peningkatan nilai rata-
rata siswa di kelas eksperimen sebesar 9,1 dan di kelas pembanding sebesar 4,6. Uji
reliabilitas antarpenimbang untuk prates kelas eksperimen dan kelas pembanding sebesar
0,99 dan 0,96. Sementara itu uji reliabilitas antarpenimbang pascates untuk kelas eksperimen
dan pembanding sebesar 0,95 dan 0,91. Berdasarkan tabel Guilford, reliabilitas
antarpenimbang untuk nilai prates dan pascates kelas eksperimen maupun kelas pembanding
termasuk dalam reliabilitas sangat tinggi.

Uji normalitas yang dilakukan yaitu menggunakan rumus Xniwng dengan hasil
keempat kelas berdistribusi normal. Prates kelas eksperlmen mem|I|k| nilai X?hiwng = -68,3 <
X2iapel = 11,3, prates kelas pembandlng X2 hitung = -142,2 < Xabel = 11,3, pascates kelas
eksperlmen X2 hitung = -72,2 < X2abel = 11,3, dan pascates kelas pembanding X? hitng = -91,2 <
X%ae = 11,3. Sedangkan untuk menentukan homogenitas varian populasi penulis
menggunakan uji Friung hasilnya prates 0,780 < 3,96 dan pascates 1,45 < 3,96, artinya kedua
populasi bersifat homogen.

Hasil perhitungan statistik menunjukan nilai signifikansi sebesar thiwung (8,6824) > trapel
(2,4056), maka Hy ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama siswa sebelum dan setelah
menggunakan media berita peristiwva. Media berita peristiwa efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama.
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